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KATA PENGANTAR

Sebuah strategi sangatlah penting digunakan demi terwujudnya sebuah
tujuan tertentu. Begitu pula dengan strategi yang digunakan terkait dengan salah
bentuk komunikasi instrumental yaitu komunikasi instruksional yang menjadi
bagian dari komunikasi pendidikan. Strategi komunikasi instruksional sangatlah
penting digunakan demi terwujudnya perubahan perilaku pada sasarannya.
Sementara itu, strategi komunikasi instruksional sangat diperlukan dalam setiap
jenjang pendidikan. Namun, dalam penelitian ini peneliti lebih melihat strategi
komunikasi instruksional di jenjang sekolah dasar karena jenjang tersebut sangat
menentukan jenjang pendidikan berikutnya.

Penerapan strategi komunikasi instruksional ini sangatlah penting bila
diterapkan khususnya di daerah tertinggal. Tipologi daerah tertinggal yang sangat
berbeda dengan daerah lainnya sangat mempengaruhi masalah pendidikan disana.
Strategi ini digunakan supaya dapat mencetak SDM yang berkualitas dan bisa
bersaing dengan daerah yang lainnya. Oleh karena itu, strategi komunikasi
instruksional di sekolah dasar tertinggal akan sangat berbeda pula dengan sekolah-
sekolah yang ada di daerah maju.

Sekolah Dasar Imbas menjadi objek penelitian peneliti. SD tersebut
kurang mendapat kendali dari pemerintah karena lokasinya yang sulit dijangkau.
Untuk itu strategi komunikasi akan dapat digunakan supaya golongan SD tersebut

dapat menjadi SD Inti atau yang sudah maju.
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Hasil penelitian menujukkan bahwa tujuan strategi komunikasi
instruksional di SD Imbas di daerah tertinggal adalah untuk meningkatkan
motivasi belajar. Oleh karenanya, penerapan strategi di setiap jenjang kelas akan
berbeda. Ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya faktor komunikator dan
komunikannya. Penerapan sebuah strategi komunikasi akan disesuaikan dengan
kondisi sasarannya. Sementara itu, terkadang terdapat kendala atau hambatan
yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan komunikasi instruksional baik dari
guru, siswa, saluran, ataupun faktor lain seperti bahasa, lingkungan, lingkungan,
dan sebagainya.

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis menemukan kendala,
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skripsi ini.
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ABSTRAK

Instructional Communication Strategies On Imbas Primary School of The
Underdevelopment of Rural Area (Strategi Komunikasi Instruksional Sekolah
Dasar Imbas Desa Tertinggal)

Komunikasi instruksional merupakan bagian dari komunikasi pendidikan yang
lebih berfokus pada situasi belajar yang sedang berlangsung baik dalam situasi
formal, non formal, maupun informal. Tujuan komunikasi ini adalah mengubah
perilaku dari segi kognitif, afektif, dan behavior. Dalam penelitian ini peneliti
lebih mengkaji komunikasi instruksional dalam situasi formal seperti di sekolah
karena proses pembelajaran sering dilakukan di situasi tersebut.

Daerah tertinggal merupakan daerah yang relatif kurang berkembang
dibanding dengan daerah lain karena memiliki ciri-ciri diantaranya, letak
geografis yang sulit dicapai, SDM rendah, minimnya sarana dan prasarana,
minimnya sarana dan prasarana baik di bidang ekonomi, sosial, kesehatan,
pendidikan, dan sebagainya. Pendidikan menjadi faktor penting terbentuknya
SDM vyang berkualitas. Namun, patut disasari bahwa pendidikan di daerah
tertinggal kurang mendapat perhatian khusus.

Sekolah Dasar merupakan pendidikan dasar yang berpengaruh pada
jenjang pendidikan berikutnya. Dalam satu wilayah terdapat dua kategori sekolah
dasar yaitu SD Inti dan SD Imbas. Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek
penelitian SD Imbas karena memiliki karateristik diantaranya kurang mendapat
perhatian dari pemerintah, minim sarana dan prasarana pendidikan, serta
lokasinya yang jauh. Salah satunya adalah SD Kandangan 01 Bawen yang terletak
di desa tertinggal.

Strategi  komunikasi instruksional digunakan supaya tujuan dari
komunikasi instruksional bisa tercapai. Untuk di daerah tertinggal, biasanya
perubahan perilaku yang ingin dicapai adalah peningkatan motivasi belajar. Oleh
karenanya tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
komunikasi instruksional supaya siswa bisa lebih termotivasi untuk belajar.
Strategi komunikasi instruksional khususnya di sekolah dasar yang terletak di
desa tertinggal sangatlah berbeda dengan daerah yang sudah maju. Karateristik
sasaran sangat menetukan perbedaan strategi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana peneliti berusaha
memahami dan menjelaskan perilaku manusia dalam situasi tertentu. Sementara
pendekatan yang digunakan adalah dengan fenomenologi. Asumsinya adalah
bahwa peneliti berusaha memahami arti peristiwa berdasarkan pandangan subjek
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yang diteliti. Oleh karenanya, metode wawancara mendalam serta observasi
langsung di lapangan digunakan peneliti untuk proses pengumpulan data.
Sementara itu untuk menguji atau meng-cross chek data penelitian demi
meningkatkan kualitas penelitian, peneliti menggunakan metode triangulasi
metode yaitu dengan FGD atau Focus Group Discussion.

Hasil penelitian menujukkan bahwa kegagalan komunikasi instruksional
disebabkan karena tidak terpenuhinya beberapa komponen komunikasi baik dari
guru, siswa, serta saluran yang digunakan. Hambatan-hambatan inilah yang
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Sementara itu faktor
kurangnya motivasi belajar pada siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa sendiri
tetapi juga dari orangtua, guru, bahasa, teknolgi, serta lingkungan sekitar.

Penerapan strategi komunikasi instruksional di SD Kandangan 01 ini
dikaji lewat empat hal yaitu urutan kegiatan pengajaran, metode pengajaran,
media pengajaran, serta waktu pengajaran. Untuk setiap jenjang kelasnya strategi
yang digunakan bisa berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh komunikator
(misalnya masalah kemampuan, jenjang pendidikan, dan sebagainya), karateristik
siswa (misalnya faktor psikologis siswa, daya serap, dan sebagainya), materi yang
disampaikan, serta sarana yang digunakan. Perbedaan-perbedaan itulah yang akan
berpengaruh pada cara penyampaian sebuah materi pelajaran.

Peningkatan motivasi belajar di SD Kandangan saat ini masih belum dapat
berjalan dengan maksimal. Dapat disadari bahwa tingkat daya serap siswa yang
rendah terhadap bidang akademik sangat mempengaruhi hasil belajar. Padahal,
hasil belajar sangat mempengaruhi masa depan mereka. Oleh karena itu, untuk
mensiasati hal tersebut dengan pelatihan pengembangan diri pada siswa berupa
pemberian ketrampilan diantaranya menjahit, memasak, bercocok tanam, dan
sebagainya. Dengan demikian, walaupun lemah dalam bidang akademik, namun
di bidang ketrampilan mereka bisa sehingga nantinya akan bisa mereka gunakan
sebagai bekal masa depan.

Keyword : komunikasi instruksional, pendidikan di daerah tertinggal, SD Imbas,
motivasi, strategi komunikasi
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